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Abstrak  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat berdampak pada keberhasilan akademik siswa 

dan tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan hasil belajar sosiologi siswa melalui penerapan model pembelajaran 

inkuiri kelompok. Jenis pencarian yang digunakan adalah Pencarian Aktivitas Kelas 

(PTK). Alat penelitian mahasiswa berupa tes prestasi akademik, LKS dan dokumen. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 28 siswa. Hasil:pada siklus I 

sebesar 60,71 n, pada siklus II mencapai 100%. Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 62,50 

dan meningkat pada siklus II menjadi 80. Rata-rata persentase peningkatan hasil belajar 

yang dicapai membantu memenuhi kriteria keberhasilan tindakan pembelajaran gula ≥ 

75%. Kesimpulan penelitian:Penerapan Model Pembelajaran Kelompok dapat 

meningkatkan prestasi akademik siswa  kelas VIII Sosiologi SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo tahun ajaran 2022/2023. Menyarankan:Bagi guru, dalam pembelajaran 

sebaiknya guru menerapkan model pembelajaran kelompok pada setiap mata pelajaran, 

karena model ini dapat merangsang siswa untuk berinteraksi dan bertukar pikiran secara 

langsung. Siswa hendaknya lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, baik secara individu 

maupun kelompok. Diharapkan kepada peneliti lain dapat menjadi sumber ide untuk 

melakukan penelitian serupa, guna meningkatkan kualitas hasil penelitian dan 

memperkaya  pengetahuan peneliti. Identifikasi model pembelajaran yang sesuai.  

Kata kunci: model pembelajaran; survei kelompok; hasil belajar 

 

Abstract 

Choosing the right learning model will have an impact on a student's academic success and  

achievement of learning goals. The  objective of the study was to determine the extent to which 

students' sociological learning outcomes were increased through the application of group inquiry 

learning models. The type of research used is classroom activity research (PTK). Research tools in 

the form of  student achievement tests, worksheets, and documents. Subjects of the study are grade 

VIII students, a total of 28 students. Result:at first cycle is 60.71 n,  second cycle reaches 100%. 

The average score in the first cycle was 62.50 and increased in the second cycle to 80. An increase 

in the average percentage of completed academic results helps to meet the school action success 

criterion ≥ 75%. Conclusion of the study:The application of the group learning model can improve 

the academic performance of sociology students in grade VIII SMP Negeri 1 Luahagundre 
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Maniamolo in the 2022/2023 school year. Suggest:For teachers, when learning, teachers should 

apply a group learning model in each subject, because this model can stimulate students to interact 

and exchange ideas directly. Students should be more actively involved in learning, both 

individually and in groups. It is hoped that other researchers can become a source of ideas to 

conduct similar studies, as a topic to improve the quality of research results and enrich the 

knowledge of researchers. to identify appropriate learning models.  

 

Key word:learning model; group survey; learning outcomes 
 

A. Pendahuluan  

Peningkatan mutu pendidikann 

merupakan salah satu muatan penting 

dalam penyelenggaraan sistem 

pendidikann nasional (Harefa, 2023). 

Penyelenggaraan pendidikann nasional 

perlu menjamin keadilan dan 

peningkatan mutu pendidikann dalam 

konteks global yang terus berubah agar 

warga negara Indonesia menjadi 

manusia yang cerdas, produktif, dan 

berdaya saing tinggi (Tonius Gulo, 

2023). Oleh karena itu, seluruh 

komponen pendidikann umum harus 

berupaya melakukan perbaikan untuk 

menunjang kemajuan pendidikann itu 

sendiri.Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikann Nasional (Suhana, 

2014:204) dengan jelas menyatakan 

bahwa:Pendidikann adalah suatu usaha 

sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana  dan proses pembejaran dimana 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi  kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, kepribadian 

yang mulia dan keterampilan yang 

diperlukan bagi diri sendiri, bagi 

masyarakat, bagi masyarakat. bangsa 

dan negara (Adirasa Hadi Prastyo, 

2021).Berdasarkan kaidah di atas dapat 

dijelaskan bahwa kegiatan pendidikann 

adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal dan sintetik dalam hal 

jiwa keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, kepribadian 

dan keterampilan mulia lainnya, murid . 

Pendidikann diberikan kepada peserta 

didik secara sadar agar mampu bersaing 

di era globalisasi. Pendidikann adalah 

proses  memperoleh pengetahuan, 

pemahaman dan perilaku sesuai dengan 

kebutuhan (Harefa, Darmawan., 2023c). 

Dengan kata lain, pendidikann 

merupakan salah satu upaya untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk  

mengubah perilakunya dalam 

menyikapi perkembangan global, dan 

pendidikann juga mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam membentuk 

jati diri suatu bangsa dan untuk 

mendapatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. . Pendidikann adalah 

proses  memperbaiki, menyempurnakan, 

memodifikasi pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang 

dengan tujuan mencerdaskan kehidupan 
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manusia melalui kegiatan pengajaran, 

pelatihan pendidikann. Upaya 

peningkatan mutu atau mutu 

pendidikann diawali dengan 

peningkatan mutu proses pembejaran 

yang ada pada semua jenjang 

pendidikann, karena proses pembejaran 

ini merupakan kegiatan utama  sekolah 

(Harefa, Darmawan., 2023b).  

Pendidikann  sangat penting bagi 

kehiidupan manusia, pendidikann dapat 

berlangsung apabila ada interaksi  

langsung antara pendidik dan peserta 

didik. Interaksi ini dapat terjadi ketika  

proses belajar mengajar berlangsung 

langsung di sekolah. Sekolah merupakan 

suatu lembaga pendidikann, tempat 

berlangsungnya proses pendidikann  

dan merupakan suatu sistem yang 

kompleks dan dinamis dalam 

perkembangan masyarakat yang 

semakin maju. Sekolah sebagaii lembaga 

pendidikann formal diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan dasar, 

keterampilan dan sikap yang diperlukan 

bagi pembentukan dan pengembangan 

pribadi seutuhnya.Proses belajar 

mengajar merupakan jantung dari 

keseluruhan proses pendidikann di 

sekolah, dimana guruu dan siswa 

mempunyai peranan penting dalam 

mengembangkan potensi siswa. Sekolah 

merupakan tempat berlangsungnya 

proses pembejaran oleh guruu sehingga 

dapat berlangsung proses perolehan 

ilmu dan pengetahuan. Proses 

pembejaran merupakan kegiatan utama 

yang berlangsung di sekolah, guruu 

merupakan orang pertama yang 

menyampaikan ilmu  kepada siswa. 

Seorang guruu dipandang mampu 

memainkan peran penting tersebut, 

antara lain membantu siswa 

mengembangkan sikap positif terhadap 

pembejaran, memicu rasa ingin tahu, 

mendorong kemandirian, dan 

memfasilitasi pembejaran yang suportif 

(Harefa, Darmawan., 2023a). 

Pembelajaran merupakan suatu 

proses interaaksi antara teacher dan 

siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Keberhasilan aakademik 

dapat diuukur dengan memperoleh 

keterampilan khusus sejakawal kegiatan 

pembelajaran. Sehingga semuapihak 

yang terlibat aktif dalamproses 

pembelajaran yaitu siswa dan guru  

mengetahuiarah pembelajaran. Oleh 

karena itu, kedua belahpihak harus 

bekerja sama dalamsemangat saling 

mendukung untuk dapatmemperoleh 

kompetensiyang telah diidentifikasi 

secarameyakinkan, dan untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

diperlukan upaya-upayauntuk mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

meraih.Interaksi antaraguru dan siswa 

terlihat ketika prosesbelajar mengajar 

berlangsungdi sekolah (Sarumaha, 

Martiman S., 2023). Di sekolah, interaksi 

belajar mengajarterjadi antara guru dan 

siswa, sertaantara siswa itu sendiri. 

Interaksi guru-siswa merupakan faktor 

yang sangat penting dalam menunjang 
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keberhasilan pembelajaran. Gurharus 

mampu menunjukkan perilaku 

pembelajaran yang tepat agar  perilaku 

belajarefektif dapat terjadi pada diri 

siswa. Pembelajaran dikatakan berhasil 

dan bermutu apabilasebagian besar 

peserta didikberpartisipasi aktif secara  

fisik, mental, dan sosial dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, guru juga harus 

mampumenciptakan lingkungan 

belajaryang kondusif agar galat siswa 

beradapada tingkat yang optimal. 

Berdasarkanhal tersebut di atas, maka 

upayaguru dalam 

mengembangkanaktivitas belajar siswa 

sangatlah penting, karena aktivitas 

belajar siswa sangat menentukan 

keberhasilanpembelajaran.Galatmerupa

kan hal yang  penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari proses pembelajaran. 

Galat adalah hasil yang  dicapai siswa 

setelah  proses pembelajaran dengan 

menjalani penilaian pertama setelah 

proses pembelajaran, yaitu galat yang 

dijadikan guru sebagai tolak ukur untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran. . . Idealnya, 

galat  tidak berupa pengetahuan 

sederhana: suatu proses pembelajaran 

dianggap berhasil jika seluruh siswa 

yang terlibat dalam proses pembelajaran 

mampu memperoleh keterampilan yang 

telah ditentukan. Artinya terjadi 

perubahan tingkah laku siswa, baik pada 

tingkat kognitif, emosional, dan 

psikomotorik, menjadi lebih baik 

dibandingkan sebelum memasuki 

pembelajaran. Karena  belajar dari yang 

tidak diketahui ke yang diketahui, dari 

yang jahat ke yang baik dan dari yang 

tidak ada kuasanya (Martiman 

Suaizisiwa Sarumaha, 2023). Skor untuk 

mengukur keberhasilan akademik dapat 

diamati berdasarkan tingkat prestasi 

akademik yang dicapai siswa. 

Rendahnya prestasi siswa disebabkan 

karena siswa kurang memahami konsep. 

Dengan demikian, melalui galat, guru 

dapat mengetahui apakah siswa telah 

memperoleh keterampilan tertentu atau 

belum.Berdasarkan informasi yang 

penulis terima dari guru dan siswa SMP 

Negeri 1 Luahagundre Maniamolo 

menunjukkan bahwa interaksi antara 

guru dan siswa dalam pembelajaran 

kurang baik karena siswa tidak berani 

mengemukakan ide yang baik, bertanya 

dan memotivasi siswa dalam belajar. 

partisipasi mereka dalam pembelajaran 

rendah, siswa kurang percaya diri dalam 

bertanya meskipun belum memahami 

pelajaran. Dengan demikian, dari 

kondisii pembelajaran tersebut, rata-rata 

galat siswa pada mata pelajaran 

sosiologi lebih rendah dari standar 

komprehensif minimal (KKM)  sekolah 

sebesar 65. Pembelajaran dianggap 

selesai apabila seluruh siswa  mampu 

mencapai nilai sama  atau lebih tinggi 

dari nilai KKM. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa galat siswa pada 

penelitian ini masih sangat rendah (Umi 

Narsih, 2023). Model pembelajaran 

merupakan faktor penting dalam 



FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan    E-ISSN: 28268-626x 

Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2023                                                                             Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                         49 

 

menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran (Fau, Amaano., 2022). 

Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat akan berdampak pada 

keberhasilan akademik siswa dan 

tercapainya tujuan pembelajaran (M. D. 

Sarumaha, 2022). Model pembelajaran 

adalah suatu desain pembelajaranyang 

dirancang untuk mempercepat proses 

pembelajaran (Darmawan Harefa, 

Murnihati Sarumaha, Kaminudin 

Telaumbanua, Tatema Telaumbanua, 

Baziduhu Laia, 2023). Model 

pembelajaran yang baik adalah yang 

dapatmeningkatkan galat siswa. 

Untukitu guru harus mempunyai 

pemahaman yang jelasmengenai 

penerapan model pembelajaranyang 

akan digunakandalam proses 

pembelajaran (Harefa, 2020a). 

Model pembelajaran merupakan 

pedomanbagi galat dalam melaksanakan 

pembelajaran, menurut (Istarani, 2012) 

“Pembelajaran pada hakikatnya adalah 

merencanakan atau merancang 

(merancang) suatu usaha untuk 

mengajar peserta didik”. Pemilihan 

modelpembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh sifat dan bahan pembelajaran serta 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

prosespembelajaran dan tingkat 

kompetensi siswa (Harefa, D., 

Telambanua, 2020). Galat harus benar-

benar memahami penerapan model 

pembelajaran yang akan digunakan 

dalam prosespembelajaran. Sebab ketika 

menguasai model pembelajaran, galat 

akan mudah menularkan pengetahuan 

berupa sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran  dengan cara yang benar 

(Harefa, 2020c). Model pembelajaran  

menekankankeaktifan siswa  dalam 

proses pembelajaran. Model 

pembelajaran menitikberatkan pada 

activicc siswa, agar siswa tidak bosan 

namun tetap seriusmengikuti 

pembelajaran dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan  galat, salah satunya 

adalah model pembelajaran inkuiri 

kelompoc siswa, Wena dalam (Harefa, 

2020b) mengemukakan bahwa 

“pembelajaran dengan model inkuiri 

kelompoc memerlukan keterlibatan 

siswasejak tahap perencanaan, baik 

dalam identifikasi topik maupun dalam 

pembelajaran berbasis inkuiri”. Model 

Pembelajaran Pembelajaran Kelompoc 

merupakan model pembelajaran yang 

menitikberatkan padapartisipasi dan 

activicc siswa untuk menemukan sendiri 

bahan pembelajaran (informasi) dan 

akan dipelajari melalui literatur yang 

tersedia (Harefa, D., Telaumbanua, 

2020). Siswadilibatkan sejak tahap 

perencanaan, baik dalam 

mengidentifikasi topikyang dipilih 

maupun bagaimana mengeksplorasi 

topik tersebut melalui inkuiri. 

Modelpembelajaran inkuiri kelompoc 

diawali denganpembentukan kelompoc 

penelitian yangheterogen dan setiap 

kelompoc berpartisipasi dengan cara 

yang berbeda-beda, yaitu dengan 
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memilih topik penelitian, memecahkan 

masalah pada topik tersebut dan 

mempresentasikannya (Ziliwu, 2022). 

Pembelajaran melibatkan activicc dan 

keterampilan siswa, kemudian siswa 

menganalisis dan mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari masing-

masing kelompoc dan menarik 

kesimpulan bersama-sama (Harefa, D., 

2022). Model pembelajaran ini menuntut  

siswa  memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik serta kemampuan 

mengemukakan pendapat dan mengolah 

kerja sama tim (Telaumbanua, M., 

Harefa, 2020). Model pembelajaran 

kelompoc dapat digunakan  galat 

sebagai upaya belajar dengan baik dan 

sebagai  alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa (Harefa, D., 2020). 

Dengan menerapkan pembelajaran 

kelompoc diharapkan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih nyaman, 

sederhana, bermakna dan menarik 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

(Harefa, D., Hulu, 2020). Berangkat dari 

permasalahan diatas maka peneliti ingin 

mengadakan penelitian dengan judul 

“Penerapan model pembelajaran tanya 

jawab kelompoc untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII SMP Negeri 1 

Luahagundre Maniamolo tahun 

pelajaran 2022 /2023”. 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran investigasi kelompok 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata IPS melalui 

penerapan model pembelajaran 

investigasi kelompok di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Luahagundre 

Maniamolo Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

Model pembelajaran investigasi 

kelompok dapat melatih siswa untuk 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

mandiri. (Shoimin, 2014) 

mengemukakan investigasi kelompok 

merupakan “Model pembelajaran yang 

lebih menekankan pada pilihan dan 

kontrol siswa daripada menerapkan 

teknik-teknik pengajaran di ruang 

kelas”. Keterlibatan siswa secara aktif 

dapat terlihat mulai dari tahap pertama 

sampai tahap akhir pembelajaran akan 

memberi peluang kepada siswa untuk 

lebih mempertajam gagasan dan guru 

akan mengetahui kemungkinan gagasan 

siswa yang salah, sehingga guru dapat 

memperbaiki kesalahannya (Harefa, A., 

2022). 

Hasil belajar suatu perubahan 

yang terjadi pada individu yang belajar, 

bukan saja perubahan mengenai 

pengetahuan, tetapi juga pengetahuan 

untuk membentuk sikap dan kebiasaan 

belajar. Menurut Istarani dan (Iyam 

Maryati, Yenny Suzana, Darmawan 

Harefa, 2022) “Hasil belajar adalah suatu 

pernyataan yang spesifik yang 

dinyatakan dalam perilaku dan 

penampilan yang diwujudkan dalam 

bentuk tulisan untuk menggambarkan 

hasil belajar yang diharapkan”. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenispenelitian yang digunakan 

adalahpenelitian tindakankelas (PTK), 

menurut (Sanjaya, 2009) “PTK dapat 
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diartikan sebagaiiproses pengkajian 

masalahpembelajaran di dalamkelas 

melalui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkanmasalah tersebutdengan 

caramelakukanberbagai tindakanyang 

terencana dalamsituasi nyata serta 

menganalisis setiap perlakuan tersebut”. 

Penelitian tindakankelas (PTK) 

merupakan kegiatanyang dilaksanakan 

oleh guru (peneliti) untuk memperbaiki 

prosespembelajaran dan diharapkan 

melalui kegiatan ini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang terjadi di 

dalam kelas.  

Sejalan dengan pendapat (Surur, 

M., 2020) tujuan utama dari penelitian 

tindakan kelas (PTK) “Untuk perbaikan 

dan peningkatan layanan professional 

guru dalam menangani proses belajar-

mengajar, maka tujuan ini dapat dicapai 

dengan melakukan berbagaitindakan 

alternatifdalam memecahkanberbagai 

persoalan pembelajarandi kelas”. 

Peneliitian TindakanKelas (PTK) suatu 

kegiatan yang dilakukanoleh pelaksana 

kegiatan pembelajaran, yaitu alam hal 

iniadalah guru dengansegala usahauntuk 

memperbaiki proses pembelajaran dan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yangdampaknya diharapkan tidak ada 

lagi permasalahandidalam kelas.  

Penelitian Tindakaan Kelas iini 

dilaksanakanmelalui beberapasiklus, 

setiap siklus dilaksanakanmengikuti 

prosedurperencanaan (planninng), 

tindakan(acting), observasii(pengamatan), 

danrefleksi. Berdasarkan haltersebut di 

atas, makapenelitian ini direncanakan 

dua (2) siklusyang terdiri atas dua (2)kali 

pertemuan dalam satu (1) siklus. 

a. Perencanaani(planning)imeliputi: 

1) Menyiapkanirencanaipelaksanaani

pembelajarani(RPP). 

2) Menyusunilembariobservasiiaktivi

tasiguruidaniaktivitasisiswa.i 

b. Tindakani(action) 

Tindakanidilaksanakanisesuaii

denganiperencanaanidalamiRPPiyang

itelahidisusunisebelumnya.iPenelitigu

ruimataipelajaraniIPSiyangimengama

tiiaktivitasipenelitiisebagaiiguruidani

siswaidenganimenggunakanilembario

bservasiiaktivitasiguruidanisiswa.iPel

aksanaanitindakaniyangidilakukanibe

rdasarkanilangkah-

langkahimodelipembelajaraniinvestig

asiikelompok. 

1) Guruimenyediakaniperangkatipe

mbelajaraniSilabus,iRPP,imediaipe

mbelajaraniyangidibutuhkan. 

2) Guruimenjelaskanimateriidanituju

anipembelajaraniyangidicapaiisis

waisertailangkah-

langkahipembelajaraniyangiakani

dilaksanakan. 

3) Mengidentifikasiitopikidanimenga

turisiswaikeidalamikelompok:iPe

mbentukanikelompokididasarkani

padaiketertarikanisiswaidaniharus

ibersifatiheterogen,iparaisiswaime

nelitiibeberapaisumber,imengusul

kanisejumlahitopikidanimengkate

gorikanisaran-

saran,iguruimembantuidalamipen

gumpulaniinformasiidanimemfasil

itasiipengaturan. 

4) Setiapikelompokimerencanakanitu

gasiyangiakanidipelajari,iyaitu:iA

paiyangiakanidipelajari,ibagaiman

aimempelajarinya,ipembagianitug

as,itujuaniatauikepentinganiapaim

enginvestigasiitopikitersebut. 

5) Melaksanakaniinvestigasi:iSetiapis

iswaidalamikelompokimengumpu

lkaniinformasi,imenganalisisidata,i

danimembuatikesimpulan.iTiapia
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nggotaikelompokiberkontribusiiun

tukiusaha-

usahaiyangidilakukanikelompokn

ya.iSetiapisiswaidalamikelompoki

salingibertukaripendapat,iberdisk

usiidanimengklarifikasiisemuaiga

gasan.i 

6) Menyiapkanilaporaniakhir:iSetiapi

kelompokimerencanakaniapaiyan

giakanimerekailaporkanikepadaik

elompokilain.iSetiapikelompokime

nentukanipesan-

pesanidariihasilidiskusiimereka.iS

etiapikelompokimenentukanipera

nisetiapianggotanyaidalamimemp

resentasikanitugasiyangitelahidisel

esaikan. 

7) Mempresentasikanilaporaniakhir:i

Setiapikelompokimempresentasika

nidiidepanikelas.iKelompokilaini

mengevaluasiihasilipresentasikani

kelompokiyangipresentasi. 

8) Evaluasi:iSetiapikelompokisalingi

memberikaniumpanibalikimengen

aiitopicitersebut.iGuruidanisiswai

bekerjaisamaidalamimengevaluasi

ipembelajaran.iGuruimemberikani

penilaianikepadaisetiapikelompok. 

c. Observasii(Pengamatan) 

Observasiidilakukaniuntukime

ngamatiipelaksanaanitindakaniyangis

edangidanitelahidilaksanakan.iDalam

itahapipengamataniiniiadaibeberapai

dataiyangidibutuhkanidalamipeneliti

aniuntukimengetahuiiapakahikriteriai

keberhasilanisudahitercapaiiatauibelu

m.idiantaranyaiadalah:i 

1) Hasilitesibelajarisiswaisetelahipen

erapanimodelipembelajaraniinvest

igasiikelompok.iDataiiniidiperoleh

idenganicaraipenelitiimenggunaka

nitesiuraian.iTesibelajarisiswaiinii

dilakukanisecaraiindividu.iTesiind

ividuidilakukanisetelahiakhiritind

akan,iberdasarkanitesiiniipenelitii

dapatimengetahuiitingkatikeberha

silanisiswa.i 

2) Dataiaktivitasiguruiselamaipembel

ajaran.iDataiiniidiperolehidariihasi

lipengamatanipengamatimenggun

akanilembaripengamataniaktivitas

iguru.iDataiiniidigunakaniuntuki

mengetahuiiketercapaianiguruidal

amiprosesipembelajaran. 

3) Dataiaktivitasisiswaiselamaipemb

elajaraniperbaikan.iDataiiniidipero

lehidariihasilipengamatanipengam

atimenggunakanilembaripengama

taniaktivitasisiswa.iDataiiniidigun

akaniuntukimengetahuiiketercapai

anikriteriaikeberhasilanisiswa. 

d. Refleksi 

Refleksiidilakukaniuntukimelih

atihasilisementaraipenerapanimodeli

pembelajaraniinvestigasiikelompokid

alamimeningkatkanihasilibelajarisisw

aipadaimataipelajaraniIPS.iHasiliobse

rvasiidikumpulkan,ikemudianidianali

sisiuntukimengetahuiitingkatikeberha

silanipadaisiklusiIidanimencariikenda

la-kendalaiatauikekurangan-

kekuranganiyangiterjadiipadaisiklusiI

.iDariihasilianalisisidata,iguruimenyu

sunirencanaiperbaikanisesuaiidengani

kelemahan-

kelemahaniyangiterjadiipadaisiklusiIi

untukidigunakanipadaisiklusiII. 
 

C. HasiliPenelitianidaniPembahasan 

1. S

iklusiI 

HasilirefleksiisiklusiI 

a. S

iswaibelumimemahamiimateriipe

lajaranidanibelumimemahamiilan

gkah-
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langkahimodelipembelajaraniinve

stigasikelompok. 

b. P

enelitiibelumidapatimenguasaiike

lasibaikiituimemulaiidanimenutu

pipelajaran,ipenelitiikurangimaks

imalidalamipenyampaianimateri,i

penelitiikurangibisaimengkondisi

kanisiswaisaatimembagiitugasikel

ompokidaniketikaidiskusiikelomp

ok. 

c. P

ersentaseiketuntasanihasilibelajari

siswaihanyaimencapaii60,71%ide

nganinilaiirata-rataihanyai60,71. 

Pelaksanaanipembelajaranipad

aisiklusiIimasihiterdapatikelemahan,i

baikipadaiaktivitasipenelitiimaupuni

aktivitasisiswa.iBerdasarkanihasiliref

leksiipadaisiklusiIiprosesipembelajar

anibelumimencapaiitargetiyangitelah

iditentukaniolehipenelitiiyaitui75%ik

etuntasanihasilibelajarisiswa,imakaip

erluidirencanakaniperbaikanidengani

melaksanakanisiklusiberikutnya.iHal

iyangidilakukanipenelitiiyaituimemp

ersiapkanimateriipelajaran,ipenelitii

mempersiapkanidiriidalamidalamipe

njelasanimateri,ipenelitiilebihitegasid

alamimengkondisikanisiswaidanima

mpuimengontrolikegiatanidiskusiikel

ompok,ipenelitiiharusiberusahaimenj

elaskanikepadaisiswaitentangimodeli

pembelajaraniinvestigasiikelompok. 

2. S

iklusiII 

HasilirefleksiisiklusiII 

a. S

iswaisudahimemahamiimateriipel

ajaranidanisudahimemahamiilang

kah-

langkahimodelipembelajaraniinve

stigasikelompok. 

b. P

enelitiisudahdapatimenguasaiikel

asibaikiituimemulaiidanimenutup

ipelajaran,ipenelitiisudahilebihiba

ikidalamipenyampaianimateri,ipe

nelitiimampuimengkondisikanisis

waisaatimembagiitugasikelompok

idaniketikaidiskusiikelompok. 

c. P

ersentaseiketuntasanihasilibelajari

siswaimencapaii100%idenganinila

iirata-ratai80. 

Berdasarkanihasilirefleksiisikl

usiIIimakaidapatidisimpulkanihasilib

elajaripesertaididikipadaitestiakhirisi

klusikeduaisudahimenunjukkanipeni

ngkataniyangisangatibaikidariitesise

belumnya,ihalitersebutidibuktikanid

enganiketuntasanibelajarisiswaitelahi

memenuhiiKriteriaiKetuntasaniMini

mali(KKM)iyangitelahiditentukan. 

3. J

awabaniUmumiAtasiPermasalahaniP

okokiPenelitian 

Berdasarkanipermasalahanipo

kokidiiatas,ipenelitiimelakukanitinda

kanipenelitianidenganimenerapkani

modelipembelajaraniinvestigasiikelo

mpok.iModelipembelajaraniinvestiga

siikelompokimerupakanisalahisatuib

entukipembelajaraniyangimenekank

anipadaipartisipasiidaniaktivitasisis

waiuntukimencariisendiriimateriipel

ajaraniyangiakanidipelajariimelaluiib

ahan-

bahaniyangitersedia,imisalnyaidariib

ukuipelajaran.i(Rusman, 

2011)imengemukakani“Modelipemb

elajaranigroupiinvestigationidapatidip

akaiiguruiuntukimengembangkanikr

eatifitasisiswa,ibaikisecaraiperoranga

nimaupunikelompok”.iDalamimodel

ipembelajaraniinvestigasiikelompok,i
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siswaidilibatkanisejakiperencanaan,i

baikidalamimenentukanitopikiyangi

dipilihimaupunicaraiuntukimempela

jarinyaimelaluiiinvestigasi.iPeranigur

uidalamiinvestigasiikelompokisebag

aiinarasumberidanifasilitator.iGuruib

erkelilingidiantaraikelompok-

kelompokiuntukimelihatibahwaimer

ekaisiswaimengelolaitugasnya,imem

bantuitiapikesulitaniyangimerekaiha

dapiidalamiinteraksiikelompok,iterm

asukimasalahidalamikinerjaiterhada

pitugas-

tugasikhususiyangiberkaitanidengan

iproyekipembelajaran.iPersentaseiha

silirata-

rataidaniketuntasanibelajarisiswaida

patidiilihatipadaitabeliberikut. 

Tabeli1. NilaiiRata-

rataidaniKetuntasaniHasiliBelajariSiswa 
 NilaiiRata

-rata 

PersentaseiKetuntas

an 

SiklusiI 62,50 60,71% 

SiklusiI

I 

80 100% 

Sumber:iPenelitii2022 

Berdasarkanitabeli1.itersebutid

apatidijelaskanibahwainilaiirata-

rataisiswaipadaisiklusiIisebesari62,50

idenganipersentaseiketuntasani60,71

%,isedangkanipadaisiklusiIIiterjadiip

eningkatanimenjadiinilaiirata-

rataisiswaisebesari80idenganipersent

aseiketuntasani100%.iNilaiirata-

rataisiswaidanipersentaseiketuntasan

idapatidigambarkaniberikutiini: 

Gambari1. NilaiiRata-

rataiHasiliBelajariSiswa 

 

 

 

 

 
 

 

 

Sumber:iPenelitii2022 

Berdasarkanigambari1.imenun

jukkaninilaiirata-

rataihasilibelajarisiswaipadaisiklusiIi

sebesari62,50idenganipersentaseiketu

ntasani60,71%.iJumlahisiswaiyangitu

ntasisebanyaki17iorangidenganiperse

ntaseiketuntasanihanyai60,71%,iseda

ngkanisiswaiyangitidakituntasiseban

yaki11iorangidenganipersentaseiketi

daktuntasani39,29%,iiniidisebabkani

karenaisiswaibelumimemahamiimate

riipelajaranidanibelumimemahamiila

ngkah-

langkahimodelipembelajaraniinvesti

gasikelompok.iPenelitiibelumidapati

menguasaiikelasibaikiituimemulaiida

nimenutupipelajaran,ipenelitiikurang

imaksimalidalamipenyampaianimate

ri,ipenelitiikurangibisaimengkondisi

kanisiswaisaatimembagiitugasikelom

pokidaniketikaidiskusiikelompok. 

Padaisiklusikeduaiterjadiipeni

ngkataninilaiirata-

rataihasilibelajarisiswaimenjadiisebes

ari80idenganipersentaseiketuntasani

100%.iSeluruhisiswaiyangiberjumlahi

28iorangimencapaiiketuntasani100%,

ipadaikegiatanipembelajaranisiklusik

eduaisiswaisudahimemahamiimaterii

pelajaranidanisudahimemahamiilang

kah-

langkahimodelipembelajaraniinvesti

gasiikelompok.iPenelitiisudahidapati

menguasaiikelasibaikiituimemulaiida

nimenutupipelajaran,ipenelitiisudahi

lebihibaikidalamipenyampaianimater

i,ipenelitiimampuimengkondisikanisi

swaisaatimembagiitugasikelompokid

aniketikaidiskusiikelompok.iSelanjut

nya,ihasilipengamataniaktivitasiguru

imenunjukkanipadaipertemuani1iper

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

Siklus I Siklus
II

62,50 
80 
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sentaseipengamatani69,23%idanipad

aipertemuani2isebesari75%,isehingga

idiperolehirata-

rataipengamatanipadaisiklusiIisebesa

ri72,11%.iProsesipembelajaranidiisikl

usiI,ipenelitiibelumidapatimenguasai

ikelasibaikiituimemulaiidanimenutu

pipelajaran,ipenelitiikurangimaksima

lidalamipenyampaianimateri,ipenelit

iikurangibisaimengkondisikanisiswai

saatimembagiitugasikelompokidanip

adaisaatidiskusiikelompok.iPadaisikl

usiIIimenunjukkanipadaipertemuani

1ipersentaseipengamatani80,77%idan

ipadaipertemuani2isebesari86,54%,is

ehinggaidiperolehirata-

rataipengamatanipadaisiklusiIIisebes

ari83,66%.iProsesipembelajaranidiisi

klusiII,ipenelitiisudahidapatimengua

saiikelasibaikiituimemulaiidanimenu

tupipelajaran,ipenelitiisudahilebihiba

ikidalamipenyampaianimateri,ipeneli

tiisudahibisaimengkondisikanisiswai

saatimembagiitugasikelompokidanip

adaisaatidiskusiikelompok. 

Gambar 2. 

HasiliLembariObservasiiPenelitii(Guru) 

 

 

 

 

 

 

 
iSumber:iPenelitii2022 

Hasilipengamataniaktivitasisis

waipadaisiklusiIimenunjukkanipadai

ipertemuaniIidiperolehirata-

rataipengamatanisebesari67,19%idani

pertemuaniIIisebesari74,56%,isehing

gaidiperolehihasilirata-

rataipengamatanipadaisiklusiiIisebes

ari70,88%.iLembariobservasiisiswaip

adaisiklusiIihanyaimencapaii70,88%,i

iniidisebabkanimasihibanyakisiswaiy

angibelumidapatimemahamiimaterii

pelajaranidanisiswaimengalamiikesu

litanidalamimengikutiilangkah-

langkahimodelipembelajaraniinvesti

gasiikelompokikarenaibelumimemah

amiimodelipembelajaraniinvestigasii

kelompok (M. Sarumaha & Harefa, 

2022).iPadaisiklusiIIimenunjukkanip

adaipertemuani1ipersentaseipengam

atani80,36%idanipadaipertemuani2is

ebesari85,71%,isehinggaidiperolehira

ta-

rataipengamatanipadaisiklusiIIisebes

ari83,03%.iPadaisiklusiIIisiswaisudah

idapatimemahamiimateriipelajaran,is

iswaidapatimemahamiidanimengikut

iilangkah-

langkahimodelipembelajaraniinvesti

gasiikelompok. 

Gambari3. HasiliLembariObservasiiSiswa 

 

 

 

 

 
 

i 

 

iSumber:iPenelitii2022 

Berdasarkanihasilipenelitianite

rsebutidiiatasimakaidapatidiperolehij

awabanidariipermasalahanipokokiya

ituipenerapanimodelipembelajaranii

nvestigasiikelompokidapatimeningk

atkanihasilibelajarisiswaipadaimatai

pelajaraniIPSidiikelasiVIIIiSMPiNege

rii1iLuahagundreiManiamoloiTahuni

Pelajarani2022/2023. 

4. I

mplikasiiTemuaniPenelitian 

Dariihasilitemuanipenelitianid

iiatasimakaiimplikasinyaidalamikegi

0

50

100

Siklus I Siklus
II

72,11 83,66 

0

50

100

Siklus I Siklus
II

80,36 85,71 
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atanipembelajaranidiidalamikelasiad

alahibahwaipenerapanimodelipembe

lajaraniinvestigasiikelompokidapati

meningkatkanihasilibelajarisiswaipa

daimataipelajaraniIPSidiikelasiVIIIiS

MPiNegerii1iLuahagundreiManiamo

loiTahuniPelajarani2022/2023.iPenera

panimodelipembelajaraniinvestigasii

kelompokimenempatkanisiswaipadai

rasaimemilikiitanggungijawabidalam

imelaksanakanipembelajaran.iTujuan

idariimodelipembelajaraniinvestigasi

ikelompokiiniimengembangkanikerja

itim,iketerampilanibelajarikooperatif,

idanimenguasaiipengetahuanisecarai

mendalamiyangitidakimungkinidipe

rolehiapabilaimerekaimencobaiuntuk

imempelajariisemuaimateriisendirian

.iIstaraniidalam (M. Sarumaha et al., 

2022)imengemukakanikelebihanimod

elipembelajaraniinvestigasiikelompo

k,iyaitu:iDapatimemadukaniantaraisi

swaiyangiberbedaikemampuanimelal

uiikelompokiheterogen,imelatihisisw

aiuntukiuntukimeningkatkanikerjasa

maidalamikelompok,imelatihisiswai

untukimempertanggungjawabkanise

babiiaidiberiitugasiuntukidiselesaika

nidalamikelompok,isiswaidilatihiunt

ukimenemukanihal-

halibaruidariihasiliinvestigasiikelom

pokiyangidilakukan,imelatihisiswaiu

ntukimengeluarkaniideidanigagasani

baruimelaluiipenemuaniyangiditemu

kannya.i 

5. K

eterbatasaniHasiliTemuaniPenelitian 

Adaibeberapaiketerbatasanida

riihasilipenelitianiiniiyaitu: 

a. Penerapanimodelipembelajaranii

nvestigasiikelompokidilaksanaka

nihanyaidiikelasiVIIIiSMPiNeger

ii1iLuahagundreiManiamoloiTah

uniPelajarani2022/2023isehinggai

hasilipenelitianiiniibelumitentuis

amaidenganisekolahilain. 

b. Materiipenelitianiyangidigunakan

idalamipenelitianiiniiadalahimobi

litasisosialisehinggaihasilibelajaris

iswaiakaniberbedaiapabilaidilaks

anakanipadaimateriidanimataipel

ajaraniyangilain. 

c. Hasilipengamatanilembariobserv

asii(Guruidanisiswa)iakaniberbed

aiapabilaidilakukanipadaimaterii

danimataipelajaraniyangilain.i 

 

D. Penutup 

Berdasarkanipenelitianitindakanik

elasiyangitelahidilakukanipenelitiidiper

olehibahwaimodelipembelajaraniinvesti

gasiikelompokimelatihisiswaiuntukiunt

ukimeningkatkanikerjasamaidalamikelo

mpok,imelatihisiswaiuntukimempertang

gungjawabkanitugasiuntukidiselesaikan

idalamikelompok,isiswaidilatihiuntukim

enemukanihal-

halibaruidariihasiliinvestigasiikelompok

iyangidilakukan,imelatihisiswaiuntukim

engeluarkaniideidanigagasanibaru,isehi

nggaidapatidisimpulkanimelaluiipenera

panimodelipembelajaraniinvestigasiikel

ompokidapatimeningkatkanihasilibelaja

risiswaipadaimataipelajaraniIPSidiikelas

iVIIIiSMPiNegerii1iLuahagundreiMania

moloiTahuniPelajarani2022/2023. 

Berdasarkanikesimpulanidiiatas,i

makaidisarankanisebagaiiberikut: 

1. Kepadaiguru,ihendaknyaidalamipem

belajaraniguruimenerapkanimodelip

embelajaraniinvestigasiikelompokipa

daisetiapimataipelajaran,ikarenaimo

deliiniidapatimerangsangisiswaiuntu

kiberinteraksiidanibertukaripendapat

isecarailangsung. 
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2. Kepadaisiswaihendaknyailebihiaktifi

dalamimengikutiipembelajaranibaiki

secaraiindividuimaupunikelompok. 

3. Kepadaipenelitiilainnyaidiharapkani

dapatidijadikanisebagaiibahaniperti

mbanganidalamimelakukanipenelitia

niserupa,isebagaiipembandingiuntuk

imeningkatkanikualitasihasilipeneliti

an,idanimemperkayaipengetahuanip

enelitiidalamimenentukanimodelipe

mbelajaraniyangitepat. 
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